BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang – Undang No 36 tahun 2009 tentang kesehatan pasal 93 ayat 1 menyatakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut ditujukan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan kesehatan gigi, pencegahan penyakit gigi, pengobatan penyakit gigi dan pemulihan kesehtan gigi oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan atau masyarakat yang di lakukan yang secra terpadu, terintegritasi, dan berkesinambungan (Kementerian Kesehatan RI, 2015) 
Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, persentase masalah gigi dan mulut di indonesia masih tergolong tinggi yaitu 57,6% sementara yang telah mendapatkan pelayanan dari tenaga medis hanya 10,2%. Masalah gigi dan mulut yang sering terjadi pada masyarakat salah satunya karies. Prevalensi karies di indonesia pada anak usia 5-6 tahun yaitu 92,6% dengan memiliki rata-rata dmf-t 8,1 yang termasuk dalam kategori karies anak usia dini yang parah. Prevalensi karies gigi pada anak usia 12 tahun dibandingkan pada tahun 2007 tergolong menaik yaitu dari 36,1 % menjadi 72,0% yang memiliki rata-rata indeks DMF-T 1,9. Prevalensi karies pada usia 15 tahun 68,5% dengan rata-rata indeks DMFT 2,40. Pada usia 35-44 tahun rata-rata indeks DMF-T sebesar 6,9 dengan prevalensi karies 92,2%. Peningkatan terbesar terjadi pada usia 65 tahun 2 ke atas dengan rata-rata indeks DMF-T 16,08 dengan prevalensi karies 95%.
Tingginya angka penyakit gigi dan mulut saat ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah perilaku masyarakat yang belum menyadari pentingnya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan seseorang tentang perilaku pemeliharaan sering kali terdapat ketidakselarasan, hal ini terlihat dari 22,85 penduduk Indonesia tidak menyikat gigi, dan 77,2% yang menyikat gigi, hanya 8,1% yang menyikat gigi tepat waktu (Norfai R. Eddy, 2017). 
Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan gigi (ceruk, fisura, dan daerah interproksimal) meluas kearah pulpa. Karies gigi dapat dapat dialami oleh setiap orang dan akan timbul pada satu permukaan atau lebih serta dapat meluas kebagian yang lebih dalam dari gigi, dari email ke dentin atau ke pulpa (Tarigan, 2016). Rencana perawatan yang dapat dilakukan adalah restorasi dan perawatan saluran akar atau endodontik.
Peneliti Larasati (2014) di klinik FKG-UI periode tahun 2009 - 2013, mencatat bahwa dari 8.414 kasus penyakit pulpa, penyebab penyakit pulpa diidentifikasi sebagai yang terbesar, dimana 98,5% diantaranya adalah karies yang disebabkan oleh baktetri dan klasifikasi nekrosis pulpa penyakit pulpa yang paling umum adalah 45%, juga ditemukan jumlah pasien wanita 61% lebih tinggi dari pada laki-laki 38,3%. 
Perawatan saluran akar dapat ditangani di pusat pelayanan kesehatan termasuk klinik gigi. Klinik merupakan fasilitas pelayanan kesehatan
perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar atau spesialistik, diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan dan dipimpin oleh seorang tenaga medis (Permenkes RI No 028/MENKES/PER/I/2011).
Perawatan saluran akar merupakan perawatan yang memerlukan aspek khusus dan keterampilan teknis dalam merestorasi gigi akibat trauma atau komplikasi dari karies gigi. Patologi karies gigi menunjukkan kematian pulpa secara bertahap munculnya abses periapikal (Pasril, 2017). Tujuan perawatan saluran akar adalah mempertahankan gigi dan membuat nyaman, sehingga gigi yang rusak dapat diterima secara biologis oleh jaringan sekitarnya, tanpa gejala dan dapat mengembalikan fungsinya, sehingga tidak ada tanda-tanda kelainan patologis (Giri, 2017).
Perlunya banyak kunjungan untuk perawatan saluran akar (endodontik) terkadang mengakibatkan perawatan yang tidak lengkap karena ketidakpatuhan pasien. Hal ini disebabkan pasien tidak mengetahui tentang akan pentingnya tahapan-tahapan yang termasuk dalam suatu pengobatan. Ketidakpatuhan dalam menjalani perawatan dapat menyebabkan kegagalan yang berakibat perawatan harus diulang kembali (Maulidah, 2018).
Pelayanan kesehatan gigi yang meliputi perawatan orthodontik, pembersihan karang gigi, pencabutan dan konservasi salah satunya perawatan saluran akar. Klinik Gigi White Dental Center merupakan pelayanan kesehatan swasta yang di kelola oleh drg. Ivan Samaoen dan drg. Karlina Yusac,Sp.KG yang bergabung dengan Rumah Sakit Gading Pluit. Berdasarkan data yang di peroleh jumlah rata-rata pengunjung Klinik Gigi White Dental Center yang
akan melakukan perawatan saluran akar setiap bulannya berjumlah 100 kunjungan dengan rata-rata pengunjung setiap harinya berjumlah 4. Selama ini belum ada penelitian tentang gambaran pengetahuan pasien mengenai perawatan saluran akar yang sesuai dengan keluhan pasien, maka peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran pengetahuan pada pasien perawatan saluran akar. 
B. Rumusan Masalah
 		Berdasarkan latar belakang dapat di rumuskan permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan pasien tentang perawatan saluran akar di Klinik Gigi White Dental Center?”.
C. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran pengetahuan pada pasien perawatan saluran akar di Klinik gigi White Dental Center.
b. Tujuan Khusus 
1. Mengetahui tingkat pengetahuan pasien perawatan saluran akar di klinik gigi White Dental Center berdasarkan jenis kelamin 
2. Mengetahui tingkat pengetahuan pasien perawatan saluran akar di klinik gigi white berdasarkan usia.




D. Manfaat Penelitian
a. Bagi Sasaran 
Mengetahui informasi tentang perawatan saluran akar yang dapat digunakan sebagai masukan dan menambah pengetahuan serta upaya meningkatkan pengetahuan pasien perawatan saluran akar.
b. Bagi Akademi Kesehatan Gigi 
Sebagai bahan masukan bagi keilmuan dibidang kesehatangigi, menambah wawasan tentang perawatan saluran akar sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian bagi mahasiswa lain untuk melakukan penelitian selanjutnya.
c. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan penelitan sederhana, menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengetahuan pasien perawatan saluran akar di klinik White Dental Center.

E. Ruang Lingkup
a. Ruang Lingkup waktu 
Penelitian ini di mulai sejak bulan November 2022 sampai dengan Desember 2022
b.  Ruang Lingkup Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di Klinik gigi white Dental Center Kelapa Gading, Jakarta Utara.

	Ruang Lingkup Materi 
Peneliti akan memberikan materi tentang pengetahuan perawatan saluran akar kepada pasien yang berkunjung ke klinik gigi white dental center dengan menggunakan metode kuantitatatif dan instrument penelitian kuesioner. 
F. Keaslian Penelitian 
                      Table 1.1 Keaslian penelitian
	No
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul 
	Tingkat Pengetahuan Pasien Tentang Perawatan Saluran Akar Dengan Motivasi Untuk Perawatan Saluran Akar Pada Gigi Karies Profunda di Klinik Gigi Yogyakarta. 
 ( Raisah, 2017)

	
	Varible Independen
	Tingkat pengetahuan pasien tentang perawatan  saluran akar

	
	Variable Dependen
	Perawatan saluran akar pada gigi karies profunda 

	
	Hasil 
	Mengetahui tingkat pengetahuan tentang perawatan saluran akar dengan motivasi untuk perawatan saluran akar pada gigi karies profunda di klinik gigi Swasta Yogyakarta 2017.




	2
	Judul 
	Tingkat pengetahuan pasien perawatan saluran akar dengan motivasi perawatan saluran akar gigi nekrosis pulpa di klinik gigi Dentes Yogyakarta.
( Haniyati, 2018 ).

	
	Varible Independen
	Tingkat pengetahuan pasien perawatan saluran akar 

	
	Varible Dependen
	 Perawatan saluran akar gigi nekrosis pulpa

	
	
	

	
	Hasil 
	Mengetahui tingkat pendidikan pasien pulpektomi memiliki hubungan yang bermakna dengan kepatuhan dan perawatan saluran akar
Status ekonomi pasien perawatan saluran akar tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kepatuhan pasien perawtan saluran akar. Di klinik gigi Dentes Yogyakarta 2018.








	3
	Judul 
	Gambaran Tingkat Pengetahuan Pasien Perawatan Saluran Akar di klinik Gigi Ruri Kota Bandung

	
	Variable Independen
	Tingkat pengetahuan 

	
	Varible Dependen
	Perawatan Saluran akar

	
	Hasil 
	Mengetahui Tingkat pengetahuan tentang perawatan saluran akar di Klinik Gigi Ruri Kota Bandung
Ira Nabilah , 2020 

	
	Perbedaan penelitian ini dengan Penelitian sebelumnya.
	Waktu Penelitan dan Lokasi Penelitian.
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